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PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, AKUNTABILITAS DAN 
PENGALAMAN KERJA TERHADAP KUALITAS AUDIT 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan mendapatkan bukti 
empiris tentang pengaruh independensi, kompetensi, akuntabilitas, dan pengalaman 
kerja terhadap kualitas audit yang dimiliki auditor KAP di Surakarta dan Yogyakarta. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei dengan kuesioner. Sampel dan 
responden adalah auditor yang bekerja pada KAP dan terdaftar di Directory IAPI, di 
Surakarta dan Yogyakarta sebanyak 40 responden. Analisis data dilakukan dengan 
metode regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, 
kompetensi, akuntabilitas, dan pengalaman kerja mempengaruhi kualitas audit secara 
berkelanjutan, sedangkan kompetensi tidak berpengaruh. 
 




This study aims to determine, analyze, and obtain empirical evidence about the effect 
of independence, competence, accountability, and work experience on the audit 
quality of KAP auditors in Surakarta and Yogyakarta. This research was conducted 
using a survey method with a questionnaire. Samples and respondents are auditors 
who work at KAP and are registered in the IAPI Directory, in Surakarta and 
Yogyakarta as many as 40 respondents. Data analysis was performed using multiple 
linear regression method. The results showed that independence, competence, 
accountability, and work experience affect audit quality on an ongoing basis, while 
competence has no effect. 
 




Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang bersifat 
kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak 
internal maupun pihak eksternal perusahaan. Para pemakai laporan keuangan akan 
selalu melakukan pemeriksaan dan mencari informasi tentang kehandalan laporan 
keuangan perusahaan. Cara mencari informasi tersebut andal adalah dengan 
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mengharuskan dilakukan audit secara independen agar informasi yang digunakan 
dalam pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan tidak bias. 
Kode Etik Profesi menjelaskan dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus 
selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa 
professional sebagaimana diatur dalam standar professional akuntan profesi (SPAP) 
yang diterbitkan oleh IAPI. 
 Jika auditor  tidak mampu menolak tekanan dari klien, seperti tekanan 
personal, emosional atau keuangan, maka independensi auditor telah berkurang dan 
mempengaruhi kualitas audit. 
Mulyadi (2002:26-27) dalam Febriyanti (2014) menyatakan bahwa independensi 
dapat diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Persyaratan lain yang harus dimiliki 
oleh seorang auditor seperti dinyatakan dalam Pernyataan Standar Auditing (SPAP, 
2001: 150.1) dalam Saripudin (2012) adalah due professional care. 
 Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan sebagai 
sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal 
perusahaan. Menurut FASB, dua karakteristik terpenting yang harus ada dalam 
laporan keuangan adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua 
karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi 
membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untuk memberi jaminan 
bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan,sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
tersebut. Dengan demikian perusahaan akan semakin mendapatkan kemudahan-
kemudahan dalam menjalankan operasi perusahaannya. Namun, di era persaingan 
yang sangat ketat seperti sekarang ini, perusahaan dan profesi auditor sama-sama 
dihadapkan pada tantangan-tantangan yang berat. Mereka sama-sama harus 
mempertahankan eksistensinya di peta persaingan dengan perusahaan kompetitor atau 
rekan seprofesinya. Perusahaan menginginkan Unqualified Opinion sebagai hasil dari 
laporan audit, agar performanya terlihat bagus di mata publik sehingga ia dapat 
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menjalankan operasinya dengan lancar.  Menurut Chow dan Rice dalam Kawijaya 
dan Juniarti (2002),manajemen perusahaan berusaha menghindari opini wajar dengan 
pengecualian karena bisa mempengaruhi harga pasar saham perusahaan dan 
kompensasi yang diperoleh manajer. Namun, laporan keuangan yang diaudit adalah 
hasil proses negosiasi antara auditor dengan klien (Antle dan Nalebuff, 1991 dalam 
Ng dan Tan, 2003). Disinilah auditor berada dalam situasi yang dilematis, di satu sisi 
auditor harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai kewajaran 
laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan banyak pihak, namun di sisi 
lain dia juga harus bisa memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh klien yang 
membayar fee atas jasanya agar kliennya puas dengan pekerjaannya dan tetap 
menggunakan jasanya di waktu yang akan datang. Posisinya yang unik seperti itulah 
yang menempatkan auditor pada situasi yang dilematis sehingga dapat mempengaruhi 
kualitas auditnya. 
 Selain independensi, persyaratan-persyaratan lain yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor seperti dinyatakan dalam Pernyataan Standar Auditing (SPAP,2001 : 
150.1) adalah keahlian dan due professional care. Namun seringkali definisi keahlian 
dalam bidang auditing diukur dengan pengalaman (Mayangsari, 2003). Rahmawati 
dan Winarna (2002), dalam risetnya menemukan fakta bahwa pada auditor, 
expectation gap terjadi karena kurangnya pengalaman kerja dan pengetahuan yang 
dimiliki hanya sebatas pada bangku kuliah saja. Padahal menurut Djaddang dan 
Agung (2002) dalam Rahmawati dan Winarna (2002), auditor ketika mengaudit harus 
memiliki keahlian yang meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan pengalaman. 
Karena berbagai alasan seperti diungkapkan di atas, pengalaman kerja telah 
dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan 
publik,dalam hal ini adalah kualitas auditnya.  
 Due professional care mengacu pada kemahiran Professional yang cermat dan 
seksama. Kemahiran professional menuntut auditor untuk selalu berpikir kritis 
terhadap bukti audit yang ditemukannya. Singgih dan Bawono (2010) dalam 
(Putri,2013) mendefinisikan due professional care sebagai kecermatan dan 
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keseksamaan dalam penggunaan kemahiran professional yang menuntut auditor 
untuk melaksanakan skeptisme professional. Due professional care merupakan hal 
penting yang harus diterapkan oleh para akuntan profesional agar tercapainya kualitas 
audit yang memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. 
 Namun seringkali definisi keahlian dalam bidang auditing diukur dengan 
pengalaman (Mayangsari, 2003). Rahmawati dan Winarna (2002), dalam risetnya 
menemukan fakta bahwa pada auditor, expectation gap terjadi karena kurangnya 
pengalaman kerja dan pengetahuan yang dimiliki hanya sebatas pada bangku kuliah 
saja. Padahal menurut Djaddang dan Agung (2002) dalam Rahmawati dan Winarna 
(2002), auditor ketika mengaudit harus memiliki keahlian yang meliputi dua unsur 
yaitu pengetahuan dan pengalaman. Karena berbagai alasan seperti diungkapkan di 
atas, pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam 
memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 
 Syarat diri auditor yang ketiga adalah due professional care. Penting bagi 
auditor untuk mengimplementasikan due professional care dalam pekerjaan auditnya. 
Hal ini dikarenakan standard of care untuk auditor berpindah target yaitu menjadi 
berdasarkan kekerasan konsekuensi dari kegagalan audit. Kualitas audit yang tinggi 
tidak menjamin dapat melindungi auditor dari kewajiban hukum saat konsekuensi 
dari kegagalan audit adalah keras (Kadous, 2000). Terlebih dengan adanya fenomena 
hindsight bias yang sangat merugikan profesi akuntan publik. Jika hindsight bias 
diberlakukan, maka auditor harus membuat keputusan tanpa pengetahuan hasil akhir, 
tetapi kewajiban auditor ditentukan dari sebuah perspektif hasil akhir (Anderson dkk, 
1997). Dalam mengevaluasi auditor, juri menganggap (in hindsight) bahwa peristiwa-
peristiwa tertentu secara potensial dapat diprediksi dan (in foresight) seharusnya 
dapat mengantisipasi sebuah hasil yang menjadi jelas hanya dengan melihat ke 
belakang (Baron dan Hershey, 1988; Fischhoff, 1975; Mitchell dan Kalb, 1981 dalam 
Anderson, 1997). Oleh karena itu para juri dalam kasus kegagalan audit harus 
menentukan pada level manakah auditor melakukan kelalaian dengan menilai 
standard of care untuk mengevaluasi apakah pekerjaan audit yang ditunjukkan cukup 
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untuk menghindari kewajiban (Kadous, 2000) dan para penuntut hukum harus 
menentukan apakah auditor menggunakan due professional care dalam melakukan 
sebuah audit (Anderson dkk, 1997). Penelitian Rahman (2009) memberikan bukti 
empiris bahwa due professional care merupakan faktor yang paling berpengaruh 
terhadap kualitas audit,serta penelitian Louwers dkk. (2008) yang menyimpulkan 
bahwa kegagalan audit dalam kasus fraud transaksi pihak-pihak terkait disebabkan 
karena kurangnya sikap skeptis dan due professional care auditor daripada 
kekurangan dalam standar auditing. 
 Menurut Arens (2001) dalam Febriyanti (2014) kualitas dari hasil pekerjaan 
auditor dapat dipengaruhi oleh rasa tanggung jawab (akuntabilitas). Akuntabilitas 
merupakan dorongan psikologis profesi yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 
kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungan. Auditor 
dituntut untuk mempertahankan kepercayaan yang telah diberikan kepadanya dengan 
cara menjaga dan mempertahankan akuntabilitas. 
 Maraknya skandal keuangan yang terjadi baik di dalam maupun diluar negeri 
telah memberikan dampak besar terhadap kepercayaan publik terhadap profesi 
akuntan publik. Dan yang menjadi pertanyaan besar dalam masyarakat adalah 
mengapa justru semua kasus tersebut melibatkan profesi akuntan publik yang 
seharusnya mereka sebagai pihak ketiga yang independen yang memberikan jaminan 
atas relevansi dan keandalan sebuah laporan keuangan. Mardisar dan Sari (2007) 
mengatakan bahwa kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 
pekerjaan audit. Oleh karena itu akuntabilitas merupakan hal yang sangat penting 
yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaanya.  
 De Angelo dalam Kusharyanti(2003:25) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. AAA Financial 
Accounting Commite dalam Christiawan (2002:83) menyatakan bahwa "Kualitas 
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audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut 
berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. 
 Saripudin, Netty dan Rahayu (2012) melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh independensi, pengalaman, due professional care, dan akuntabilitas 
terhadap kualitas audit (Survei terhadap auditor KAP di Jambi dan Palembang)”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, pengalaman dan akuntabilitas 
secara parsial mempengaruhi kualitas audit, akan tetapi due professional care tidak 




Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan mengolah data 
berbentuk angka-angka. Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif di mana 
penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan merupakan penelitian yang 
menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer dari 
penelitian ini adalah beberapa jawaban kuesioner dari auditor pemerintah yang 
disebarkan oleh peneliti kepada auditor pemerintah di kantor auditor Surakarta dan 
Yogyakarta. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada auditor di Kantor Akuntansi Publik 
(KAP), didaerah Surakarta – Yogyakarta. Metode kuesioner ini merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2013:199). 
Penyebaran dan pengumpulan kuesioner dilakukan secara langsung oleh 
peneliti dengan cara mengantar kuesioner langsung ke Kantor Akuntansi Publik 
(KAP) didaerah Surakarta – Yogyakarta yang menjadi objek dalam penelitian ini. 
Bentuk kuesioner ini yaitu berupa pernyataan yang sudah disertai dengan alternative 
jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu dari alternative 
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jawaban yang tersedia. Masing-masing kuesioner disertai dengan surat permohonan 
untuk mengisi kuesioner yang ditujukan pada responden. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Data pada penelitian ini merupakan data primer dengan menggunakan metode 
kuesioner, pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 
objek penelitian dan mendatangi akuntabilitas penelitian yaitu Kantor Akuntansi 
Publik (KAP) yang berada didaerah Surakarta-Yogyakarta, guna mendapatkan data 
primer untuk mendukung hasil penelitian.  
Pembagian kuesioner di KAP yang berada di daerah Surakarta–Yogyakarta 
dilaksanakan selama 30 hari dengan cara membagikan kuesioner sebanyak 40 
kuesioner. Seluruh kuesioner kembali dan setelah data diolah tidak ditemukan 
kuesioner yang rusak. 
Tabel 1. Nama Kantor Akuntan Publik 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2017 
3.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Deskripsi responden akan menguraikan karakteristik responden dalam penelitian ini. 
Karakter responden yang akan dibahas berikut meliputi: umur, jenis kelamin, 
pendidikan, jabatan dan lama kerja. 
 
No Nama KAP Tempat 
1 KAP Dr. Payamta, CPA Surakarta 
2 KAP Wartono dan Rekan Surakarta 
3 KAP Drs. Henry & Sugeng Yogyakarta 
4 KAP Indarto Waluyo Yogyakarta 
5 KAP Bismar, Muntalib & Yunus Yogyakarta 
6 KAP Hadori Sugiarto Adi dan Rekan Yogyakarta 
7 KAP Drs. Soeroso Donosapoetro Yogyakarta 
8 KAP Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji dan Rekan Yogyakarta 
Jumlah Sampel Penelitian 40 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) N 
1. Usia 
a. 20 – 30 tahun 
b. 31 – 40 tahun 







































c. Audit Junior 
d. Manager 














5 Lama kerja 
a. < 1 tahun 
b. 1 s/d 3 tahun 










Sumber: Lampiran data diolah penulis, 2017 
Distribusi responden menurut umur menunjukkan distribusi tertinggi adalah 
berumur 31-40 tahun sebanyak 22 responden (55%). Distribusi responden menurut 
jenis kelamin menunjukkan distribusi tertinggi adalah laki-laki sebanyak 26 
responden (65%). Distribusi responden menurut pendidikan menunjukkan distribusi 
tertinggi adalah D3 sebanyak 29 responden (73%). Distribusi responden menurut 
jabatan menunjukkan distribusi tertinggi adalah patner sebanyak 13 responden (33%), 
dan distribusi responden menurut lama kerja menunjukkan distribusi tertinggi adalah 






3.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam 
instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi responden mengenai 
independensi, kompetensi, akuntabilitas, pengalaman, dan kualitas audit adalah valid 
karena r hitung  lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0,312. Hasil analisis uji 
reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel yaitu independensi, kompetensi, 
akuntabilitas, pengalaman kerja, dan kualitas audit adalah reliabel  karena memiliki 
nilai cronbach's alpha > 0,60. Dengan demikian semua variabel dapat  dipergunakan 
untuk dianalisis. 
3.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik. 
Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas,dan uji heteroskedastisitas. 
3.4.1 Uji Normalitas 
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
          Sumber: Data yang diolah 2019 
Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS Versi 23.0 menunjukkan bahwa 
pengujian normalitas data residual memiliki nilai uji statistik Kolmogorov Smirnov Z 
sebesar 0,098 dengan signifikansi (p) sebesar 0,200. Oleh karena itu, p > 0,05, maka 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian terdistribusi normal. Dengan demikian 
diketahui bahwa data penelitian memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
3.4.2 Uji Multikolinearitas 
Hasil pengujian multikolineritas variabel-variabel independen penelitian adalah 






0,098 0,200 Normal  
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 













Tidak ada multikolinearitas 
Tidak ada multikolinearitas 
Tidak ada multikolinearitas 
Tidak ada multikolinearitas 
Sumber: Lampiran data diolah penulis, 2017 
Hasil perhitungan SPSS 23.00 for Windows sebagaimana terlihat pada tabel 4 di 
atas menunjukkan bahwa keempat data penelitian tidak mengalami multikolinearitas, 
karena kelima variabel idependen memiliki VIF < 10 dan atau memiliki tolerance > 
0,1. Dengan demikian diketahui bahwa data penelitian memenuhi asumsi bebas 
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
3.4.3 Uji Heteroskedasitas 
Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedasititas 
Variabel thitung Signifikansi Keterangan 
Independensi (X1) -1.525 .136 Tidak terjadi heteroskedasititas 
Kompetensi (X2) -.017 .987 Tidak terjadi heteroskedasititas 




Tidak terjadi heteroskedasititas 
  Sumber: Lampiran data diolah penulis, 2017 
Dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan pengolahan data tersebut 
maka hasilnya dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p-value) pada keempat 
variabel bebas adalah diatas 0,05 sehingga disimpulkan keempat data variabel bebas 
tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
3.5 Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda 
yang hasilnya adalah sebagai berikut ini. 
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3.5.1 Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda diperoleh hasil sebagaimana 
terangkum dalam tabel 6. 











































Sumber: Lampiran data diolah penulis, 2017 
Masing-masing variabel bebas memiliki koefisien regresi yang bernilai positif. 
Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa keempat variabel bebas memiliki 
hubungan yang positif (searah) terhadap variabel terikat. Dengan demikian 
peningkatan masing-masing variabel bebas (independensi, kompetensi, akuntabilitas, 
dan pengalaman kerja) berdampak pada peningkatan kualitas audit. 
3.5.2 Uji Statistik F 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program SPSS Versi 23.0, 
diperoleh Fhitung sebesar 26.230 dan Ftabel sebesar 2,641. Apabila dibandingkan dengan 
Fhitung dengan nilai Ftabel, maka dapat dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi 
Fhitung ≥ Ftabel yaitu 26.230 ≥ 2,641. Hasil pengujian dapat dilihat juga dari signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat α = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga 
variabel independensi, kompetensi, akuntabilitas, dan pengalaman kerja mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 
menunjukkan model regresi yang fit. 
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3.5.3 Koefisien Determinasi Uji R 
Koefisien deteminasi (R
2
) menyatakan variasi total variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen. Nilai adjusted R
2
 dari perhitungan menggunakan 
program SPSS 23.00 for Windows adalah 0,721 yang terletak antara 0 dan 1. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yang berada didalam model dapat 
menjelaskan 72,1% variasi dari variabel dependen. Sisanya 27,9% dijelaskan oleh 
variabel di luar model (variasi variabel pengganggu). 
3.5.4 Uji Statistik t 
Tabel 7. Hasil Uji t 
Variabel thitung ttabel Sig. Simpulan 
Independensi 2.205 2,021 .034 H1 diterima 
Kompetensi 1.504 2,021 .141 H2ditolak 
Akuntabilitas 2.139 2,021 .039 H3diterima 
Pengalaman kerja 2.964 2,021 .005 H4diterima 
Sumber: Lampiran data diolah penulis, 2017 
Variabel independensi diketahui nilai thitung (2.205) lebih besar daripada ttabel (2.205) 
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,034 < α = 0,05. Oleh karena itu, H1 
diterima, yang artinya independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Variabel kompetensi diketahui nilai thitung (1.504) < pada ttabel (2,021) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,141 > α 0,05. Oleh karena itu, H2 ditolak, yang artinya 
kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Variabel 
akuntabilitas diketahui nilai thitung (2.139) lebih besar daripada ttabel (2.139) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,039 < α = 0,05. Oleh karena itu, H3 diterima, yang 
artinya akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Variabel 
pengalaman kerja diketahui nilai thitung (3.031) lebih besar daripada ttabel (2,021) atau 
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,005 < α = 0,05. Oleh karena itu, H4 diterima, 






3.6.1 Pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
Hasil uji t-test pengaruh independensi terhadap kualitas audit diperoleh probabilitas 
nilai (sig) sebesar 0,034, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh independensi 
terhadap kualitas audit. 
De Angelo dalam Kusharyanti (2003) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan menemukandan 
melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. AAA Financial 
Accounting Commite dalam Christiawan (2002) menyatakan bahwa "Kualitas audit 
ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut 
berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. 
Fearnley dan Page (1994: 7) dalam Hussey dan Lan (2001) mengatakan 
bahwa sebuah audit hanya dapat menjadi efektif jika auditor bersikap independen dan 
dipercaya untuk lebih cenderung melaporkan pelanggaran perjanjian antara prinsipal 
(pemegang saham dan kreditor) dan agen (manajer). Sedangkan menurut Christiawan 
(2002), seorang akuntan publik yang independen adalah akuntan publik yang tidak 
mudah dipengaruhi, tidak memihak siapapun, dan berkewajiban untuk jujur tidak 
hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi juga pihak lain pemakai 
laporan keuangan yang mempercayai hasil pekerjaanya. 
Hasil penelitian ini membuktikan adanya kesamaan dengan penelitian 
Nugraha (2013) yang meneliti pengaruh pengalaman, due profesionalisme care, dan 
independensi auditor terhadap kualitas audit. 
3.6.2 Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 
Hasil uji t-test pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit diperoleh nilai sig 
sebesar 0,141 sehingga disimpulkan tidak terdapat pengaruh komptensi terhadap 
kualitas audit. Kompetensi auditor adalah kualifikasi yang ada pada diri auditor 
dalam melaksanakan profesinya. 
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Menurut penelitian Mini (2014), kompetensi auditor adalah auditor yang 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit 
secara obyektif, cermat, dan seksama. 
Hasil penelitian ini berkebalikan dengan hasil penelitian Lesmana dan 
Machdar (2015) menganalisis tentang pengaruh profesionalisme, kompetensi, dan 
independensi auditor terhadap kualitas audit 
3.6.3 Pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit 
Hasil uji t-test pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas audit diperoleh nilai sig 
sebesar 0,039 sehingga disimpulkan terdapat pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas 
audit. 
Akuntabilitas sebagai bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang 
berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil 
kepada lingkungannnya. Rasa tanggung jawab yang dimiliki seseorang yang berstatus 
partner belum setinggi rasa tanggung jawab seniornya. Dan ini dapat dilihat dari data 
kuesioner mayoritas jabatannya masih partner atau rekan kerja sehingga belum 
terikat. 
Pengabdian kepada profesi merupakan suatu komitmen yang terbentuk dari 
dalam diri seseorang profesional, tanpa paksaan dari siapapun, dan secara sadar 
bertanggung jawab terhadap profesinya. Seseorang yang melaksanakan sebuah 
pekerjaan secara ikhlas maka hasil pekerjaan tersebut akan cenderung lebih baik 
daripada seseorang yang melakukannya dengan terpaksa. Nugrahaningsih (2005) 
mengatakan bahwa akuntan memiliki kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis 
tertinggi mereka kepada organisasi dimana mereka berlindung, profesi mereka, 
masyarakat dan pribadi mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggung jawab 
menjadi kompeten dan berusaha menjaga integritas dan objektifitas mereka (dalam 
Alim dkk., 2007). 





3.6.4 Pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit 
Hasil uji t-test pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit diperoleh sig 
sebesar 0,005 sehingga disimpulkan terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap 
kualitas audit. 
Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada 
suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman dalam pemeriksaan laporan 
keuangan  menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
Dalam Sukriah (2009) standar umum dalam Standar Profesional Akuntan 
Publik bahwa auditor disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam 
profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan 
berpengalaman dalam bidang industri yang digeluti kliennya. Pengalaman akuntan 
publik akan terus meningkat seiring dengan makin banyaknya audit yang dilakukan 
serta kompleksitas transaksi keuangan perusahaan yang diaudit sehingga akan 
menambah dan memperluas pengetahuannya di bidang akuntansi dan auditing 
(Christiawan, 2002). 
Penelitian lain dilakukan oleh Ika, dkk (2013) yang meneliti pengaruh 
pengalaman kerja, independensi, objektivitas, integritas dan kompentensi terhadap 
kualitas hasil pemeriksaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman kerja, 
objektivitas dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasilpemeriksaan. 
Dengan demikian, semakin banyak pengalaman kerja, semakin objektiv auditor 
melakukan pemeriksaan dan semakin tinggi tingkat kompetensiyang dimiliki auditor, 
maka semakin meningkat atau semakin baik kualitas hasilpemeriksaan yang 
dilakukannya. 
Hasil penelitian ini membuktikan adanya kesamaan dengan penelitian Sukriah 






Independensi berpengaruh secara statistik signifikan terhadap kualitas audit, sehingga 
H1 diterima. Hal ini ditunjukkan dengan variabel independensi diketahui nilai thitung 
(2,205) > ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,034 < α = 0,05. 
Kompetensi tidak berpengaruh secara statistik signifikan terhadap kualitas 
audit, H2 ditolak. Hal ini ditunjukkan dengan variabel kompetensi diketahui nilai 
thitung (1,504) < ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,0141 > α = 
0,05. Akuntabilitas berpengaruh secara statistik signifikan terhadap kualitas audit, H3 
diterima. Hal ini ditunjukkan dengan variabel akuntabilitas diketahui nilai thitung 
(2,139) > ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,039 < α = 0,05. 
Pengalaman kerja berpengaruh secara statistik signifikan terhadap kualitas audit, H4 
diterima. Hal ini ditunjukkan dengan variabel pengalaman kerja diketahui nilai thitung 
(3,031) > ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,005 < α = 0,05. 
4.2 Saran 
Penelitian ini dapat ditingkatkan jumlah variabelnya agar tingkat akurasi dan 
generalisasinya lebih baik. 
Peneliti lain disarankan untuk menggunakan metode wawancara atau 
observasi langsung kepada responden, sehingga jawaban responden dapat dikontrol 
untuk menghindari terjadinya bias atau salah persepsi dari responden terhadap 
instrumen pernyataan yang digunakan dalam penelitian. 
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